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ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola pendidikan, komunikasi, dan
interaksi sosial masyarakat, terutama pada Generasi Z sebagai kelompok dengan intensitas
penggunaan teknologi digital tertinggi di Indonesia. Di balik kemampuan adaptasi digital yang
tinggi, Generasi Z juga menghadapi berbagai persoalan etika seperti cyberbullying, penyebaran
hoaks, serta penyalahgunaan media sosial. Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas literasi digital atau pendidikan karakter secara umum, sementara kajian yang
menempatkan pendidikan Islam holistik-komprehensif sebagai kerangka pembentukan etika
digital Generasi Z masih terbatas. Kekosongan kajian ini menjadi dasar penting penelitian
sekaligus menunjukkan novelty penelitian. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep
pendidikan Islam holistik-komprehensif dan menelaah relevansinya sebagai fondasi
pembentukan etika digital Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui
metode kepustakaan (library research), dengan sumber data berupa jurnal ilmiah, buku, dan
literatur akademik yang dianalisis menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan Islam holistik-komprehensif membangun etika digital melalui
empat dimensi utama, yaitu penguatan spiritualitas sebagai kontrol diri dalam ruang digital,
internalisasi nilai moral untuk mencegah perilaku destruktif daring, pengembangan
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital, serta pembentukan tanggung jawab sosial
dalam interaksi virtual. Keempat dimensi tersebut berperan dalam mendorong perilaku digital
yang lebih bijak, etis, dan bertanggung jawab pada Generasi Z. Temuan ini menegaskan bahwa
pendidikan Islam holistik-komprehensif tidak hanya berkontribusi secara teoritis terhadap
pengembangan konsep etika digital berbasis nilai Islam, tetapi juga memiliki implikasi praktis
sebagai landasan penguatan literasi dan karakter digital Generasi Z di era transformasi
teknologi.

Kata Kunci: Pendidikan Islam Holistik-Komprehensif, Digital Ethics, Islamic Digital
Literacy, Generasi Z

ABSTRACT
Information and communication technology has transformed patterns of education,
communication, and social interaction, particularly among Generation Z as the group with the
highest intensity of digital technology use in Indonesia. Despite their strong adaptability to
digital environments, Generation Z also faces various ethical challenges, including
cyberbullying, the spread of misinformation, and misuse of social media. Previous studies have
predominantly focused on digital literacy or character education in general, while research
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positioning holistic-comprehensive Islamic education as a framework for shaping the digital
ethics of Generation Z remains limited. This gap forms the basis of the present study and
highlights its novelty. This study aims to analyze the concept of holistic-comprehensive Islamic
education and examine its relevance as a foundation for developing the digital ethics of
Generation Z. The study employed a qualitative approach using a library research method, with
data collected from scientific journals, books, and relevant academic literature, which were
analyzed through content analysis techniques. The findings indicate that holistic-
comprehensive Islamic education promotes digital ethics through four main dimensions:
strengthening spirituality as a form of self-control in digital spaces, internalizing moral values
to prevent destructive online behavior, developing critical thinking skills toward digital
information, and fostering social responsibility in virtual interactions. These four dimensions
contribute to encouraging wiser, more ethical, and responsible digital behavior among
Generation Z. The findings further demonstrate that holistic-comprehensive Islamic education
contributes theoretically to the development of digital ethics concepts grounded in Islamic
values and offers practical implications as a foundation for strengthening digital literacy and
character formation among Generation Z in the era of technological transformation.
Keywords: holistic-comprehensive Islamic education, digital ethics, Islamic digital literacy,
Generation Z

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola pendidikan,
interaksi sosial, serta proses pertukaran informasi masyarakat secara signifikan. Kemajuan
internet memungkinkan akses pengetahuan berlangsung lebih cepat sekaligus menghilangkan
batas ruang dan waktu dalam aktivitas belajar maupun komunikasi. Generasi Z menjadi
kelompok yang paling dekat dengan transformasi tersebut karena tumbuh bersamaan dengan
perkembangan teknologi digital dan memiliki kemampuan adaptif tinggi terhadap lingkungan
virtual. Generasi ini dikenal sebagai digital natives dengan karakter belajar fleksibel, intensitas
penggunaan teknologi tinggi, serta kecenderungan menjadikan media digital sebagai ruang
aktualisasi diri dan interaksi sosial (Alruthaya et al., 2021). Namun, transformasi digital tidak
hanya menghasilkan peluang pengembangan kompetensi abad ke-21, tetapi juga memunculkan
tantangan baru berupa perubahan pola perilaku, identitas sosial, dan orientasi nilai pada
generasi muda (Pramudita, 2025; Dahliana & Almuhajir, 2025). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi belum selalu diikuti peningkatan kesadaran etis,
sehingga persoalan seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, dan
rendahnya tanggung jawab bermedia semakin meningkat (Khofifah et al., 2025).

Kemampuan tinggi Generasi Z dalam memanfaatkan teknologi membuka peluang
peningkatan kualitas pembelajaran, kreativitas, dan literasi informasi. Akan tetapi, intensitas
penggunaan media digital juga berpotensi menimbulkan distraksi, ketergantungan validasi
sosial, menurunkan kontrol diri, serta memengaruhi kesehatan psikososial pengguna. Pérez-
Juérez et al. (2023) menunjukkan bahwa distraksi digital berkontribusi terhadap penurunan
konsentrasi belajar dan kemampuan pengambilan keputusan secara reflektif pada peserta didik.
Di sisi lain, perkembangan artificial intelligence dan otomatisasi digital semakin memperkuat
kebutuhan penguatan etika berbasis nilai agar pemanfaatan teknologi tidak menggeser orientasi
moral pengguna (Pramudita, 2025; Uriawan et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa
kecakapan teknologi semata belum cukup apabila tidak diimbangi dengan kesadaran moral,
kemampuan reflektif, dan tanggung jawab sosial dalam ruang digital.
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan perkembangan teknologi
dengan perilaku digital generasi muda. Khofifah et al. (2025) menekankan pentingnya integrasi
nilai agama dan etika dalam pembentukan moral Generasi Z, sedangkan Muksin dan Afandi
(2025) melalui systematic literature review menemukan bahwa pendidikan agama Islam
memiliki potensi besar dalam penguatan etika digital, tetapi implementasinya masih bersifat
fragmentaris. Harsanto et al. (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi etika Islam dalam
pembelajaran digital belum memiliki kerangka operasional yang mampu menghubungkan
aspek religiusitas dengan perilaku digital secara menyeluruh. Penelitian Ramadhani dan Shohib
(2025) serta Samhudi (2025) menegaskan bahwa pendidikan Islam berkontribusi terhadap
pembentukan karakter religius Generasi Z, sementara Nurhaliza (2025) dan Humaida et al.
(2025) menyoroti perlunya transformasi pedagogi pendidikan Islam agar adaptif terhadap
karakter pembelajar digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih
memisahkan literasi digital, pendidikan karakter, dan pendidikan agama sebagai variabel
independen sehingga belum menjelaskan keterkaitan simultan antara spiritualitas, moralitas,
kemampuan berpikir kritis, dan tanggung jawab sosial dalam pembentukan etika digital.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan manusia tidak hanya berorientasi pada
penguasaan intelektual, tetapi juga mencakup penguatan akhlak, spiritualitas, serta tanggung
jawab sosial secara seimbang. Pendekatan pendidikan Islam holistik memandang kualitas
individu terbentuk melalui harmonisasi dimensi kognitif, emosional, spiritual, dan sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Sari (2025) menegaskan bahwa transformasi kurikulum pendidikan
Islam pada era Society 5.0 perlu mengintegrasikan teknologi, etika, dan pedagogi secara
simultan agar mampu menjawab perubahan sosial kontemporer. Sejalan dengan itu, Safitriana
(2025) menyatakan bahwa krisis moral digital memerlukan strategi pendidikan Islam yang tidak
hanya menanamkan norma perilaku, tetapi juga membangun kesadaran etis dalam interaksi
virtual. Namun demikian, kajian-kajian tersebut masih cenderung memosisikan pendidikan
Islam sebagai instrumen pembentukan karakter, belum sebagai model konseptual yang secara
spesifik merespons persoalan etika digital Generasi Z.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, research gap penelitian ini terletak pada belum
tersedianya kerangka teoritis integratif yang menghubungkan pendidikan Islam holistik-
komprehensif dengan pembentukan etika digital Generasi Z secara terpadu. Sebagian besar
studi berfokus pada penguatan literasi digital, pendidikan karakter, atau internalisasi nilai
agama secara terpisah, sehingga belum menjelaskan mekanisme hubungan antara spiritualitas,
moralitas, kemampuan berpikir kritis, dan tanggung jawab sosial dalam perilaku digital.
Keterbatasan tersebut menyebabkan belum berkembangnya model konseptual yang mampu
menjawab tantangan etika digital secara multidimensional di tengah percepatan transformasi
teknologi. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan baru yang tidak hanya menempatkan
pendidikan Islam sebagai sarana pembinaan karakter, tetapi juga sebagai fondasi konseptual
pembentukan kesadaran digital yang adaptif dan reflektif.

Novelty penelitian ini terletak pada upaya merumuskan pendidikan Islam holistik-
komprehensif sebagai model konseptual etika digital integratif yang menghubungkan dimensi
spiritual, moral, intelektual, dan sosial dalam membentuk perilaku digital Generasi Z. Berbeda
dari penelitian sebelumnya yang cenderung parsial, model yang ditawarkan memandang etika
digital sebagai hasil internalisasi nilai Islam yang menghasilkan kesadaran reflektif,
pengendalian diri, literasi kritis, dan tanggung jawab sosial di ruang virtual. Kontribusi teoritis
penelitian ini berada pada pengembangan paradigma pendidikan Islam digital kontemporer
yang dapat menjadi rujukan dalam penyusunan kurikulum, strategi literasi digital, serta
pendidikan karakter adaptif pada era transformasi teknologi dan kecerdasan buatan. Oleh

Copyright (c) 2026 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
d https://doi.org/10.51878/educator.11264

178


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
https://doi.org/10.51878/educator.11264

EDUCATOR
.UC”U EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
- ©

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
’ :S e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 1
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator Jurn al P4|

karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pendidikan Islam holistik-
komprehensif sekaligus mengkaji implikasinya terhadap pembentukan kesadaran etika digital
Generasi Z agar pemanfaatan teknologi berjalan selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) untuk mengkaji konsep pendidikan Islam holistik-komprehensif sebagai
fondasi pembentukan etika digital pada Generasi Z. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan eksplorasi konseptual secara mendalam terhadap hubungan antara nilai
pendidikan Islam, etika digital, dan perilaku generasi muda melalui berbagai sumber akademik.
Data penelitian terdiri atas sumber primer berupa artikel ilmiah bereputasi, buku akademik, dan
publikasi utama yang membahas pendidikan Islam, etika digital, literasi digital, serta
karakteristik Generasi Z. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari prosiding, laporan
penelitian, dan dokumen ilmiah lain yang digunakan untuk memperkuat interpretasi serta
memperluas konteks analisis.

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik, yaitu Google
Scholar, Scopus, DOAIJ, dan Dimensions dengan rentang publikasi 2021-2025 untuk
memastikan aktualitas kajian. Kata kunci yang digunakan meliputi “holistic Islamic education”,
“digital ethics”, “Islamic digital literacy”, “Generation Z”, dan “Islamic character education”.
Seleksi sumber menerapkan kriteria inklusi berupa relevansi topik, kredibilitas penerbit,
kesesuaian dengan fokus penelitian, serta keterbaruan publikasi, sedangkan literatur yang tidak
memiliki keterkaitan langsung dengan pendidikan Islam dan etika digital dikeluarkan dari
analisis. Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi literatur, penyaringan
sumber berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi, pengelompokan dokumen menurut tema utama,
serta pencatatan informasi penting yang berkaitan dengan fokus penelitian. Prosedur tersebut
disusun secara sistematis agar proses penelitian dapat ditelusuri kembali dan meningkatkan
transparansi metodologis.

Analisis data menggunakan teknik content analysis melalui beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis konseptual. Pada tahap reduksi, literatur
diseleksi berdasarkan kesesuaian substansi dengan tema penelitian. Tahap kategorisasi
dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema utama, meliputi pendidikan Islam
holistik, spiritualitas, moralitas, etika digital, literasi digital, serta perilaku Generasi Z dalam
penggunaan teknologi. Selanjutnya, tahap interpretasi digunakan untuk mengidentifikasi pola
hubungan antartema, sedangkan sintesis konseptual diarahkan pada penyusunan kerangka
integratif mengenai kontribusi pendidikan Islam holistik-komprehensif terhadap pembentukan
etika digital. Pendekatan tersebut digunakan untuk menemukan keterkaitan konseptual yang
menjelaskan hubungan antara dimensi spiritual, moral, intelektual, dan sosial dalam perilaku
digital generasi muda.

Validitas data diperkuat melalui source triangulation dengan membandingkan temuan
dari berbagai jenis literatur, seperti artikel jurnal, buku akademik, dan prosiding ilmiah. Selain
itu, dilakukan cross-check literature untuk mengidentifikasi konsistensi maupun perbedaan
hasil antarpenelitian sehingga interpretasi yang dihasilkan tidak bergantung pada satu sumber
tertentu. Proses verifikasi ini bertujuan meningkatkan kredibilitas temuan sekaligus
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. Dengan
prosedur tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan kerangka konseptual yang lebih
sistematis mengenai relevansi pendidikan Islam holistik-komprehensif dalam membangun
kesadaran etika digital Generasi Z.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperkuat sintesis konseptual penelitian, telaah literatur dilakukan terhadap
berbagai studi 5 tahun terakhir yang membahas hubungan antara pendidikan Islam, etika digital,
karakter Generasi Z, literasi digital, serta tantangan transformasi teknologi. Literatur yang
dianalisis mencakup kajian empiris, konseptual, systematic literature review, hingga artikel
prosiding yang relevan dengan pembentukan etika digital berbasis nilai Islam. Hasil telaah
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas literasi digital,
pendidikan karakter, atau pendidikan agama secara parsial. Oleh karena itu, ringkasan studi
literatur berikut disusun untuk mengidentifikasi fokus penelitian sebelumnya sekaligus
menunjukkan posisi kebaruan (novelty) penelitian ini dalam merumuskan model Pendidikan
Islam Holistik-Komprehensif sebagai fondasi etika digital Generasi Z.

-~

Tabel 1 . Ringkasan Studi Literatur Terkait Pendidikan Islam, Etika Digital, dan

Jurnal P4l

Generasi Z

No Penulis & Tahun Fokus Kajian

Temuan Utama

Keterkaitan dengan
Penelitian

1 Alruthaya et al.
(2021)

2 Pérez-Juarez et al.
(2023)

3 Camilla &
Wardhana (2024)

4 Pinalis et al.
(2024)

5 Appulembang et
al. (2025)

6 Khofifah et al.
(2025)

7 Muksin & Afandi
(2025)

8 Safitriana (2025)

9 Harsanto et al.
(2025)

10 Setiawan et al.
(2025)

11 Ma’arif et al.
(2025)

12 Febriana (2025)

Karakteristik belajar

Generasi Z dan teknologi

digital
Distraksi digital
mahasiswa

Oversharing di media
sosial

Cyberbullying pada Gen

V4

SNS addiction dan
kecemasan sosial

Epistemologi etika digital

Islam

SLR etika digital dalam

PAI

Strategi pendidikan Islam

terhadap etika media

Integrasi etika Islam
dalam pembelajaran
digital

Etika digital perspektif

PAI

Tabayyun dan literasi
digital

Literasi digital pada era

post-truth

Generasi Z adaptif terhadap
teknologi dan pembelajaran
digital

Teknologi meningkatkan
gangguan fokus dan kontrol
diri

Oversharing berdampak pada

privasi digital
Pemahaman Gen Z terhadap
cyberbullying masih rendah

Ketergantungan media sosial
meningkatkan kecemasan
sosial

Integrasi agama dan
teknologi diperlukan
membentuk moral Gen Z
PAI relevan membentuk
perilaku digital etis
Pendidikan Islam berperan
dalam revolusi moral digital
Etika Islam perlu
diintegrasikan pada
pendidikan digital

PAI efektif membangun
kesadaran etika digital

Tabayyun relevan
menghadapi disinformasi

Gen Z memerlukan berpikir
kritis berbasis nilai
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Mendukung konteks
perilaku digital Gen
Z

Menjelaskan urgensi
etika digital

Pendukung dimensi
moral dan sosial
Memperkuat urgensi
pembentukan etika

Pendukung dimensi
sosial dan psikologis

Dasar konseptual
etika digital Islami

Memperkuat urgensi
pendidikan Islam
Pendukung dimensi
moral

Pendukung model
integratif

Mendukung dimensi
spiritual dan moral

Pendukung dimensi
intelektual

Pendukung dimensi
intelektual

180


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
https://doi.org/10.51878/educator.11264

EDUCATOR

- (O]

EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026

e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator

-~

No Penulis & Tahun Fokus Kajian

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Azzahra et al. Pendidikan Islam holistik

(2025)

Sholahudin et al. Evaluasi pembelajaran

(2025) PAI

Ramadhani & Pendidikan Islam dan

Shohib (2025) karakter Gen Z

Samhudi (2025) Integrasi nilai Islam pada
karakter Gen Z

Dahliana & Manajemen pendidikan

Almuhajir (2025) Islam adaptif

Nurhaliza (2025) Transformasi pedagogi
Islam era digital

Humaida & Metodologi pembelajaran
Mukmin (2025) Islam digital

Pramudita (2025) Al dan etika Islam Gen Z

Transformasi kurikulum
Islam Society 5.0

Sari (2025)

Rizqia & Mustofa Islamic Ethics-by-Design
(2025) untuk Al

Uriawan et al. Deepfake dan etika Islam
(2025)

Efektivitas kurikulum
Islam terintegrasi

Thsanudin et al.
(2026)

Zuhri et al. (2026) Pembentukan karakter di
madrasah Society 5.0

Suedi (2026) Transformasi pedagogi
Islam untuk Gen Z &
Alpha

Pranoto & Islamic education dan

Haryanto (2024) warga digital etis

Yumna et al. Media pembelajaran
(2024) transformasional
Cantri Maesak et Pendidikan Islam dan
al. (2024) krisis moral Gen Z
Anisah & Teknologi digital dan
Marwah (2024)

Temuan Utama

Pendidikan Islam mencakup
aspek spiritual, sosial,
emosional

PAI harus menyentuh

Keterkaitan dengan
Penelitian

Landasan model
holistik penelitian

Pendukung integrasi

kognitif-afektif-psikomotorik multidimensi

Pendidikan Islam membentuk Pendukung dimensi

karakter religius

Nilai Islam efektif
membangun karakter digital

Pendidikan Islam perlu
menyesuaikan karakter Gen
Z

Pendekatan pembelajaran
Islam perlu berubah

Pembelajaran digital perlu
berbasis karakter

Al memunculkan tantangan
moral baru

Kurikulum perlu integrasi
teknologi dan etika

Etika Islam dapat menjadi
kerangka Al

Nilai Islam penting
mencegah penyalahgunaan
Al

Kurikulum terintegrasi
membentuk kepribadian
Islami

Internalisasi karakter
menghadapi tantangan
teknologi

Pendidikan Islam perlu
adaptif terhadap era digital

moral

Pendukung dimensi
spiritual
Pendukung
pendidikan adaptif

Pendukung inovasi
pendidikan

Pendukung
implementasi praktis
Pendukung urgensi
etika digital
Pendukung implikasi
kurikulum
Memperluas model
etika digital

Pendukung etika
digital kontemporer

Pendukung model
integratif

Pendukung dimensi
sosial

Pendukung
kontribusi teoritis

Pendidikan Islam membentuk Pendukung etika

kewargaan digital etis

Integrasi nilai moral melalui
media digital efektif

Pendidikan Islam mengatasi
degradasi moral digital

Digitalisasi memengaruhi

praktik keagamaan Gen Z religiusitas Gen Z
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penelitian terdahulu cenderung terfokus pada salah
satu aspek tertentu, seperti literasi digital, pembentukan karakter, pendidikan Islam, atau etika
penggunaan teknologi. Sebagian penelitian telah menunjukkan pentingnya integrasi nilai Islam
dalam menghadapi tantangan digital, namun belum banyak yang merumuskan hubungan
sistematis antara dimensi spiritual, moral, intelektual, dan sosial sebagai satu kerangka etika
digital yang utuh. Kesenjangan tersebut memperlihatkan bahwa model konseptual yang
menghubungkan pendidikan Islam holistik-komprehensif dengan pembentukan etika digital
Generasi Z masih relatif terbatas. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi
teoritis berupa model integratif Pendidikan Islam Holistik-Komprehensif sebagai fondasi etika
digital yang tidak hanya menekankan penguasaan teknologi, tetapi juga internalisasi nilai Islam
dalam membentuk perilaku digital berkelanjutan.

Dimensi spiritual berfungsi membangun kesadaran muraqabah, yaitu keyakinan bahwa
setiap aktivitas manusia, termasuk interaksi digital, berada dalam pengawasan Allah SWT.
Kesadaran tersebut mendorong kehati-hatian dalam menyebarkan informasi maupun
berkomunikasi di ruang virtual. Dimensi moral berperan menginternalisasikan nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan pengendalian diri sehingga dapat menekan perilaku negatif seperti ujaran
kebencian, cyberbullying, dan penyebaran informasi palsu (Setiawan et al., 2025). Temuan ini
memperluas penelitian Khusnaini et al. (2025) yang menempatkan pendidikan akhlak sebagai
pembentuk karakter, dengan menunjukkan bahwa akhlak juga berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian perilaku digital pada konteks masyarakat berbasis teknologi.

Pembentukan etika digital pada Generasi Z merupakan proses kompleks yang tidak dapat
dijelaskan hanya melalui satu pendekatan, seperti penguasaan teknologi atau literasi informasi
semata. Dinamika ruang digital menghadirkan tantangan baru berupa perubahan pola
komunikasi, pengambilan keputusan, hingga cara individu memaknai tanggung jawab sosial di
lingkungan virtual. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka yang mampu menjelaskan
keterhubungan berbagai aspek pembentuk perilaku agar pengembangan etika digital
berlangsung lebih menyeluruh. Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini merumuskan model
konseptual Pendidikan Islam Holistik-Komprehensif yang memandang pembentukan etika
digital sebagai hasil integrasi beberapa dimensi yang saling memengaruhi dalam membangun
kesadaran dan perilaku pengguna teknologi.

Tabel 2. Model Integratif Pendidikan Islam Holistik-Komprehensif sebagai Fondasi
Etika Digital Generasi Z

Dimensi Fokus Utama Fungsi dalam Etika Digital = Implikasi bagi Generasi Z

Spiritual Muraqabah, kesadaran Pengendalian diri dan tanggung Lebih berhati-hati dalam
ketuhanan jawab digital aktivitas digital

Moral Kejujuran, akhlak, Menekan perilaku destruktif ~ Perilaku digital lebih etis
tanggung jawab digital

Intelektual Literasi digital, berpikir Verifikasi informasi dan Mengurangi disinformasi
kritis, tabayyun analisis kritis

Sosial Empati, komunikasi santun, Membentuk interaksi virtual Penguatan harmoni sosial
kepedulian sehat digital

Kerangka konseptual yang dirumuskan menunjukkan bahwa perilaku digital yang
bertanggung jawab berkembang melalui proses internalisasi nilai dan kemampuan reflektif
yang berlangsung secara berkelanjutan. Pendekatan ini menegaskan bahwa penguatan etika
digital memerlukan keseimbangan antara kesadaran personal, kemampuan berpikir, serta
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orientasi terhadap kehidupan sosial sehingga individu tidak hanya adaptif terhadap teknologi,
tetapi juga memiliki orientasi moral dalam penggunaannya. Temuan tersebut memperluas

pandangan sebelumnya yang cenderung menempatkan pendidikan karakter atau literasi digital
sebagai faktor terpisah dalam pembentukan perilaku bermedia. Dengan demikian, model
Pendidikan Islam Holistik-Komprehensif berpotensi menjadi landasan teoretis sekaligus praktis
dalam pengembangan pendidikan Islam digital yang lebih responsif terhadap tantangan
transformasi teknologi pada Generasi Z.

Pembahasan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara Generasi Z memperoleh informasi,
membangun identitas, serta menjalin interaksi sosial (Ramadhani & Khoirunisa, 2025).
Karakter Generasi Z yang tumbuh bersama teknologi menyebabkan ruang digital tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang pembentukan nilai, pola pikir, dan perilaku. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingginya adaptasi teknologi tidak selalu diikuti peningkatan
kesadaran etika dalam ruang digital. Fenomena oversharing, ketergantungan media sosial, dan
meningkatnya kecemasan sosial memperlihatkan bahwa interaksi digital dapat memengaruhi
kesehatan psikologis sekaligus perilaku bermedia (Camilla & Wardhana, 2024; Appulembang
et al., 2025). Temuan tersebut sejalan dengan Pérez-Juarez et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa distraksi digital dan intensitas penggunaan media sosial berkontribusi terhadap
penurunan fokus, regulasi diri, serta kualitas interaksi sosial pengguna muda. Kondisi ini
memperkuat argumen bahwa pendekatan pendidikan berbasis kecakapan teknologi belum
cukup menjawab persoalan etika digital karena belum menyentuh dimensi internal
pembentukan perilaku.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan dipahami sebagai proses pembentukan
manusia secara utuh melalui integrasi aspek spiritual, moral, intelektual, dan sosial. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Sholahudin et al. (2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan
pendidikan Islam tidak hanya diukur dari penguasaan pengetahuan, tetapi juga perubahan
perilaku nyata melalui keseimbangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pandangan
tersebut diperkuat oleh Suedi (2026) yang menjelaskan bahwa pendidikan Islam bagi Generasi
Z memerlukan transformasi pedagogi yang mampu mengintegrasikan keterlibatan digital
dengan pembentukan karakter. Selain itu, Nurhaliza (2025) menegaskan bahwa pendekatan
pedagogis pendidikan Islam di era digital perlu bergerak dari orientasi transfer pengetahuan
menuju penguatan kesadaran moral dan tanggung jawab sosial. Namun demikian, penelitian ini
melampaui studi sebelumnya dengan menempatkan integrasi empat dimensi tersebut sebagai
mekanisme konseptual pembentukan etika digital, bukan sekadar pendekatan pendidikan
karakter. Dengan kata lain, pendidikan Islam holistik-komprehensif diposisikan sebagai fondasi
adaptasi moral Generasi Z terhadap transformasi teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi spiritual melalui kesadaran muraqabah
berfungsi sebagai kontrol internal dalam penggunaan teknologi digital. Kesadaran spiritual
mendorong individu mempertimbangkan konsekuensi moral sebelum melakukan aktivitas
digital. Temuan ini berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih banyak menghubungkan
religiusitas dengan perilaku umum karena penelitian ini menunjukkan hubungan langsung
antara kesadaran spiritual dan keputusan etis dalam ruang digital. Pada saat yang sama, dimensi
moral menerjemahkan kesadaran tersebut menjadi perilaku nyata melalui penguatan amanabh,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Temuan ini mendukung penelitian Pranoto dan Haryanto
(2024) yang menyatakan bahwa pembentukan warga digital yang etis membutuhkan
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internalisasi nilai Islam sebagai pengarah perilaku digital. Sejalan dengan itu, Safitriana (2025)
menjelaskan bahwa krisis moral di era digital menuntut strategi pendidikan Islam yang mampu
merevolusi pembentukan etika bermedia melalui penguatan nilai religius dan kesadaran moral.
Hasil penelitian juga memperkuat temuan Maesak et al. (2024) bahwa pendidikan Islam
memiliki fungsi strategis dalam merespons krisis moral Generasi Z akibat percepatan
globalisasi digital.

Selain itu, dimensi intelektual memperlihatkan bahwa literasi digital berbasis tabayyun
memiliki peran strategis dalam menghadapi disinformasi dan budaya post-truth (Ma’arif et al.,
2025; Febriana, 2025). Berbeda dengan pendekatan literasi digital konvensional yang berfokus
pada kemampuan teknis, penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kritis lebih efektif ketika
terintegrasi dengan nilai moral dan spiritual. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan memilah informasi bukan sekadar keterampilan, tetapi bagian dari kesadaran etis
pengguna teknologi. Temuan ini diperkuat oleh Rizqia dan Mustofa (2025) yang
mengembangkan konsep Islamic ethics-by-design, yaitu integrasi prinsip etika Islam dalam
penggunaan teknologi dan kecerdasan buatan. Selanjutnya, Uriawan et al. (2025) menjelaskan
bahwa perkembangan teknologi seperti deepfake dan Al meningkatkan kebutuhan terhadap
kerangka etika Islam agar pengguna mampu melakukan verifikasi informasi secara
bertanggung jawab. Dengan demikian, prinsip fabayyun dapat diposisikan bukan hanya sebagai
etika literasi digital, tetapi juga sebagai mekanisme preventif terhadap manipulasi informasi
berbasis Al

Dimensi sosial melengkapi proses pembentukan etika digital melalui penguatan empati,
komunikasi santun, dan tanggung jawab sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
relasi digital dipengaruhi oleh kemampuan individu mengintegrasikan kesadaran spiritual, nilai
moral, dan literasi kritis dalam interaksi sosial virtual. Artinya, perilaku etis di ruang digital
merupakan hasil interaksi multidimensional, bukan akibat dominasi satu aspek tertentu.
Interpretasi ini sejalan dengan Zuhri et al. (2026) yang menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam membangun karakter peserta didik pada
era Society 5.0 karena perubahan teknologi berkembang lebih cepat dibanding proses
internalisasi nilai. Selain itu, Yumna et al. (2024) menjelaskan bahwa integrasi nilai moral
melalui media pembelajaran digital dapat memperkuat empati, kesadaran sosial, dan perilaku
positif Generasi Z dalam lingkungan virtual.

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada pengembangan model Pendidikan
Islam Holistik-Komprehensif sebagai kerangka konseptual etika digital integratif bagi Generasi
Z. Model tersebut memperluas kajian pendidikan Islam digital yang sebelumnya cenderung
memisahkan literasi digital, pendidikan karakter, dan religiusitas. Temuan ini berbeda dari
penelitian Thsanudin et al. (2026) yang menekankan efektivitas kurikulum Islam terintegrasi
terhadap pembentukan kepribadian Islami, karena penelitian ini menawarkan model konseptual
khusus untuk pembentukan etika digital Generasi Z melalui integrasi dimensi spiritual, moral,
intelektual, dan sosial. Secara praktis, model ini berpotensi menjadi dasar pengembangan
kurikulum pendidikan Islam digital, strategi literasi digital berbasis nilai, serta pendidikan
karakter adaptif pada era kecerdasan buatan dan transformasi teknologi. Implikasi tersebut
selaras dengan Sari (2025) yang menegaskan pentingnya transformasi kurikulum pendidikan
Islam pada era Society 5.0 melalui integrasi teknologi, etika, dan pedagogi. Dukungan lain
berasal dari Ramadhani dan Shohib (2025) serta Samhudi (2025) yang menunjukkan bahwa
pembentukan karakter religius Generasi Z memerlukan integrasi nilai Islam dengan konteks
perkembangan teknologi kontemporer. Dengan demikian, pembentukan etika digital Generasi
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Z memerlukan keseimbangan antara penguasaan teknologi dan internalisasi nilai Islam agar
perilaku digital berkembang secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pendidikan Islam holistik-komprehensif berpotensi menjadi kerangka adaptif dalam
merespons persoalan etika digital Generasi Z di tengah percepatan transformasi teknologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembentukan perilaku digital yang bertanggung jawab tidak
cukup dilakukan melalui penguatan literasi teknologi semata, tetapi memerlukan integrasi
dimensi spiritual, moral, intelektual, dan sosial dalam proses pendidikan. Integrasi tersebut
berkontribusi terhadap penguatan kontrol diri, kemampuan berpikir kritis terhadap informasi,
serta kesadaran etis dalam interaksi digital. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi membentuk karakter individual, tetapi juga menjadi landasan pengembangan
ekosistem budaya digital yang lebih reflektif, etis, dan berorientasi pada tanggung jawab sosial.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual
pendidikan Islam holistik-komprehensif sebagai kerangka etika digital integratif yang
menghubungkan spiritualitas, moralitas, kemampuan berpikir kritis, dan relasi sosial dalam
perilaku digital Generasi Z. Temuan tersebut memperluas kajian pendidikan Islam kontemporer
karena menawarkan perspektif pendidikan Islam digital adaptif, yaitu pendekatan yang
menempatkan internalisasi nilai Islam sebagai bagian dari penguatan kompetensi digital pada
era teknologi modern. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan
konsep pendidikan karakter digital berbasis nilai Islam sekaligus memperkaya diskursus
mengenai etika digital dalam konteks pendidikan Islam.

Secara praktis, model yang dihasilkan berpotensi diimplementasikan dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis digital, penyusunan program
literasi digital di sekolah dan perguruan tinggi, serta perumusan strategi pendidikan karakter
yang responsif terhadap tantangan penggunaan teknologi. Selain itu, temuan penelitian dapat
menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan dalam merancang kebijakan penguatan etika digital
berbasis nilai keislaman.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model pendidikan Islam holistik-
komprehensif secara empiris pada lingkungan pendidikan formal maupun komunitas digital
guna mengevaluasi efektivitasnya terhadap pembentukan etika digital Generasi Z.
Pengembangan instrumen pengukuran maupun intervensi pendidikan karakter digital Islami
juga diperlukan agar model konseptual yang dihasilkan dapat diimplementasikan dan diuji pada
konteks pendidikan yang lebih luas.
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